
 

 





 



 



 

 

 



 



 

 

 

 



 



 



 

 



 

 



 



 



 



 



 



 

 

 

 



 



Universitas Sriwijaya

BAB I

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam  kegiatan  pembelajaran  penggunaan  media  merupakan  salah  satu

komponen yang penting dalam proses pembelajaran bersama dengan siswa. Untuk

itu seorang guru diharapkan dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran

yang cocok dan sesuai dengan taraf berpikir siswa yang akan menggunakan media

pembelajaran tersebut. Menurut Sudjana dan Rivai (2015:4) “penggunaan media

tidak  dilihat  dari  segi  kecanggihan  medianya,  tetapi  lebih  penting  fungsi  dan

perannya  dalam  membantu  mempertinggi  proses  pembelajaran”.  Hal  tersebut

sependapat  dengan Hamalik (2010:15)  bahwa “pemakaian media pembelajaran

dalam proses  belajar-mengajar  dapat  meningkatkan  keinginan  dan  minat  yang

baru,  membangkitkan  motivasi  dan  rangsangan  kegiatan  belajar,  dan  bahkan

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa”. Namun pada nyatanya sering kita

temukan dilapangan bahwa guru memilih media pembelajaran hanya atas dasar

bahwa media tersebut telah biasa digunakan atau hanya untuk mencari kemudahan

dan kepraktisan bagi dirinya sendiri tanpa melihat apakah media tersebut dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa serta efektif  untuk digunakan oleh siswa.

Motivasi  sangat  diperlukan  dalam  proses  pembelajaran,  menurut  Sardiman

(2014:85) mengemukakan bahwa 

Motivasi  merupakan  sebagai  pendukung  atau  usaha  yang  dilakukan
dalam  pencapaian  prestasi,  motivasi  mendorong  seseorang  untuk
melakukan  suatu  usaha,  hasil  belajar  yang  baik  itu  karena  adanya
motivasi  baik”. Salah  satu  media  yang  dibutuhkan  oleh  siswa  yaitu
media  pembelajaran  gambar  yang  menarik  yang  dapat  memotivasi
siswa dan membantu siswa dalam memahami materi. 

Salah  satu  media  yang  bisa  mewakili  kebutuhan  siswa  yaitu  media

pembelajaran berupa media digital scrapbook. Digital crapbook menurut Bradley

(2007:6) mengemukakan bahwa

 Digital  Scrapbook  adalah  media  berupa buku yang berisi  teks  dan
gambar yang diambil  dari  guntingan artikel,  surat  dan majalah yang
disusun, dirangkai dan diberi detail mengenai photo, biasanya ditambah
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dengan  menggunakan  bantuan  komputer  dengan  software  digital
scrapbook.

Pentingnya  pengembangan  scrapbook  ini  bisa  dilihat  dari  proses

pembuatannya, yang membedakan  scrapbook  dengan  digital scrapbook   adalah

pada  proses  pembuatan  scrapbook  dilakukan  secara  manual,  bahan  yang

digunakan  diambil  dari  guntingan-guntingan  koran,  majalah,  buku  yang  tidak

terpakai  lagi  kemudian  disusun  dan  ditempel  pada  kertas  disusun  sesuai

kreativitas  dan  disesuaikan  dengan  materi  pembelajaran  yang  akan  diajarkan.

Sedangkan  proses  pembuatan  digital  scrapbook  guru  tidak  perlu  menggunting

koran,  majalah,  maupun  buku  yang  tidak  terpakai  lagi,  tetapi  cukup  dengan

mencari gambar-gambar atau bahan yang diperlukan melalui internet. Kemudian

menyusun  bahan-bahan  materi  tersebut  menggunakan  komputer,  menggunakan

aplikasi digital scrapbook. 

Pengembangan dari  media  digital  scrapbook  ini  juga sama halnya dengan

memanfaatkan  kemajuan  teknologi  pada  saat  ini,  dengan  adanya  internet  dan

aplikasi yang ada di komputer dapat membantu dan mempermudah guru dalam

membuat  media  pembelajaran,  guru  tidak  hanya  mengajar  secara  manual  dan

menggunakan buku yang didistribusikan oleh kemdikbud dan penerbit  lainnya.

Selain  itu,  pengembangan  media  digital  scrapbook  juga  dapat  menumbuhkan

ketertarikan dan memotivasi belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran sehingga

dapat mempengaruhi hasil  belajar siswa, karena pada media  digital  scrapbook

materi pembelajaran yang  diajarkan akan dikemas atau ditampilkan dalam bentuk

gambar-gambar  dan  teks  yang  pastinya  akan  menarik  minat  siswa  untuk

mengikuti  proses  pembelajaran  (dikutip  dalam  http://oro.open.ac.uk/15339/2/

Visual_Research_chapter_30-5-07.pdf. diakses pada tanggal 2 November 2016)

Mata pelajaran PPKn  ini merupakan mata pelajaran yang ada dalam semua

jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga keperguruan tinggi.

PPKn  merupakan  mata  pelajaran  yang  membosankan  jika  guru  hanya

menggunakan media  yang sama setiap  pertemuan,  sehingga  digital  scrapbook

merupakan  salah  satu  media  visual  yang  berbentuk  gambar  dan  teks  dalam

membantu  proses  pembelajaran  lebih  efektif  dan  efisien  dan  media  digital
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scrapbook dapat memberikan gambaran yang lebih konkrit  dan nyat  mengenai

materi PPKn hal ini sangat membantu motivasi belajar siswa. 

Pemilihan media  digital scrapbook  sebagai media pembelajaran dilihat dari

kelebihan yang dimilik  yaitu  Menurut  hasil  penelitian Bragg dan Buckingham

(2008)  sebagaimana  dikutip  (http://oro.open.ac.uk  /15339/2/  visual_  research_

chapter_30-5-07.pdf) menunjukan bahwa: 

Digital Scrapbook  merupakan media pembelajaran yang kaya. Media
ini  tidak terpaku pada bahan ajar yang bersumber dari buku-buku teks
yang didistribusikan oleh Kemdikbud dan penerbit lainnya. Selain itu,
pengembangan  media  Digital  Scrapbook  dapat  mempengaruhi  hasil
belajar  siswa  karena  dapat  menumbuhkan  ketertarikan  siswa  dalam
pembelajara

Media Digital Scrapbook memiliki sejumlah kelebihan dibandingkan dengan

media  lain,  sebagaimana  dikutip  dalam  http://oro.open.ac.uk/  15339/2/

visual_research_chapter_30-5-07.pdf yaitu:

 1) melatih kreatifitas, 2) memperkaya eksplorasi ide, 3) pembelajaran
yang  menyenangkan,  dan  4)  lebih  ekonomis.  Selain  itu,  Digital
Scrapbook  dapat mengemas materi  pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan  pembelajaran  dalam bentuk  teks,  visual,  audio,  bahkan  video
yang dikombinasikan secara menarik. Namun, tantangan tersendiri bagi
guru untuk membuat  Digital  Scrapbook  yaitu  mengumpulkan materi
dan  memilih  material  Digital  Scrapbook  yang  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran,  karakteristik  siswa,  dan  kemampuan  guru  dalam
mengemas  material  tersebut  ke  dalam  bentuk  Digital  Scrapbook.
Sehingga  guru  dapat  memberikan  fasilitas  pembelajaran  yang  lebih
menarik untuk membantu siswa mengembangkan kreatifitasnya dalam
menggunakan  Digital Scrapbook  dan meningkatkan motivasi belajar
siswa terhadap suatu mata pelajaran.

Pembelajaran  yang   menyenangkan tentunya  akan  membuat  otak  siswa

berada pada kondisi rileks sehingga pelajaran yang disampaikan pun akan lebih

terserap dengan  baik serta materi yang dirasa rumit akan lebih dapat diuraikan.

Penggunaan  media  digital scrapbook dalam proses pembelajaran  mata pelajaran

PPKn  diharapkan dapat  mempermudah siswa dalam menerima informasi  yang

diberikan oleh guru, karena digital scrapbook yang digunakan berbentuk menarik

dan tidak membosankan untuk siswa. Alasan lain mengapa perlu menggunakan

media  digital  scrapbook  dalam pembelajaran  menurut  Bragg dan Buckingham
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(2008) dikutip (  http://oro.open.ac.uk /15339/2/visual_research  _chapter  _30-5-

07.pdf) yaitu: 

1)  menjadi  solusi  dalam  peningkatan  kualitas  pembelajaran  yang
dilakukan  di  kelas,  dan  menjadikan  suatu  alternatif  keterbatasan
kesempatan  mengajar  yang  dilaksanakan  pendidik,  2)  memudahkan
proses  pembelajaran  dan menumbuhkan  kekreatifan  dan  keinovasian
pendidik  dalam  membuat  pembelajaran  yang  komunikatif  dan
interaktif.  Dengan banyaknya manfaat  dari  media  Digital  Scrapbook
menegaskan bahwa media  Digital  Scrapbook  dapat  digunakan dalam
meningkatkan atau memotivsi belajar siswa.

Penelitian  terdahulu  yang  berkaitan  dengan  Digital  Scrapbook pernah

dilakukan  oleh  Murjainah  (2016)  di  Universitas  PGRI  Palembang

(http://www.univpgri-palembang.ac.id/e_jurnal/index.  php/prosiding  /article/

view/461) dengan judul penelitiannya: 

“Pengembangan  Digital  Scrapbook  Pembelajaran  Geografi  Dengan
Kompetensi Dasar Menganalisis Kecendrungan Perubahan Litosfer di
Muka Bumi di Kelas X Sekolah Menengah Atas”. Adapun kesimpulan
dari  penelitian  ini  mengatakan  bahwa  hasil  validasi  pakar/ahli
menyatakan  bahwa  Digital  Scrapbook pembelajaran  Geografi  telah
valid melalui wawancara. Hasil one-to-one evaluation dan small group
evaluation  diketahui bahwa  Digital Scrapbook  pembelajaran Geografi
sudah sangat praktis digunakan terlihat dari  hasil  perhitungan angket
tanggapan  peserta  didik  dan  observasi  aktivitas  peserta  didik
menggunakan  Digital  Scrapbook  pembelajaran  Geografi.  Artinya
produk yang dikembangkan memiliki efek potensial  terhadap peserta
didik”. 

Selanjutnya  penelitian  Sulistyawati (2016)  di  Universitas  Sebelas  Maret

Surakarta (http:// eprints.uns .ac.id /26658 ) dengan judul  penelitiannya:

“Pengembangan  Media  Digital  Scrapbook Dalam  Pembelajaran  IPS
Untuk Meningkatkan Kesadaran Sosial di SMP N 1 Surakarta”. Hasil
penelitian  ini  mengatakan  bahwa  dilihat  dari  Uji  efektivitas  media
digital  scrapbook dalam  pembelajaran  IPS  untuk  meningkatkan
kesadaran  sosial  dilakukan  dengan  membandingkan  skor  kesadaran
sosial  siswa  antara  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  memiliki
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media  digital  scrapbook dalam  pembelajaran  IPS  efektif  untuk
meningkatkan kesadaran social”.

 Selanjutnya  Penelitian  Dwi (2013)  di  Universitas  Pendidikan  Indonesia

Bandung (http://repository.upi.edu/2206) dengan judul penelitiannya:
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“Penggunaan  Media Scrapbook untuk  Meningkatkan  Pemahaman
Siswa  Terhadap  Pembelajaran  Membaca  Novel  Remaja”.  Hasil
penelitian  ini,  Data  diperoleh  dari  hasil  tes  dan  observasi.  hasil  uji
wilcoxon  tersebut  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  media  scrapbook
efektif diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman”. 

Kemudian  Novitasari (2013) di Universitas Sriwijaya Indralaya dengan judul

penelitiannya:

“Pengaruh  Penggunaan  Digital  Scrapbook  Terhadap  Hasil  Belajar
Siswa  dalam  Menyelesaikan  Soal  Pecahan  Sebagai  Perbandingan  di
Kelas  VB  SD  Negeri  63  Palembang”.  Hasil  penelitiannya
menyimpulkan  bahwa  penggunaan  Digital  Scrapbook  dalam
menyelesaikan soal pecahan sebagai perbandingan mempengaruhi hasil
belajar matematika siswa kelas VB SD Negeri 63 Palembang. Selain
itu,  minat  dan  motivasi  siswa  untuk  mengikuti  proses  pembelajaran
matematika semakin meningkat lebih baik setelah menggunakan media
digital scrapbook”. 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Murjainah  menghasilkan  media  digital

scrapbook  pembelajaran  Geografi  yang  valid,  praktis,  dan  memberikan  efek

potensial  terhadap  hasil  belajar  peserta  didik,  selanjutnya  penelitian  yang

dilakukan Novitasari menghasilkan media digital scrapbook dalam menyelesaikan

soal pecahan sebagai perbandingan yang mempengaruhi hasil belajar matematika

siswa selain itu, minat dan motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

matematika  semakin  meningkat  lebih  baik,  selanjutnya  penelitian  sulistyawati

menghasilkan  media  digital  scrapbook dalam  pembelajaran  IPS  yang  efektif

untuk meningkatkan kesadaran social, selanjutnya penelitian  Dwi menghasilkan

media  digital  scrapbook  pembelajaran  membaca  novel  remaja  yang  efektif

diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman. 

Sebelumnya  peneliti  melakukan  analisis  kebutuhan,  ada  beberapa  SMP

Negeri di kota Palembang. Seluruhnya terdapat 56 sekolah SMP Negeri dengan

akreditasi dan kurikulum yang berbeda-beda, untuk sekolah di wilayah kecamatan

Ilir Barat terdapat 7 SMP Negeri yaitu 3 SMP Negeri yang sudah menerapkan

Kurikulum 2013 dan terakreditasi A maupun sekolah tersebut adalah SMP Negeri

13  Palembang,  SMP Negeri  17  Palembang,  dan  SMP Negeri  18  Palembang.

Sedangkan 4 SMP Negeri lainnya masih menerapkan kurikulum KTSP dan 2 SMP

akreditasi A dan 2 SMP akreditasi B maupun sekolah tersebut adalah SMP Negeri
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22 Palembang, SMP Negeri 33 Palembang, SMP Negeri 43 Palembang,  dan SMP

Negeri 45 Palembang.

Selanjutnya peneliti membuat tiga kriteria memilih sekolah untuk di jadikan

tempat penelitian, pertama SMP tersebut sudah memiliki akreditasi A, kedua SMP

tersebut  sudah melaksanakan kurikulum 2013,  dan ketiga  SMP tersebut  sudah

dilengkapi  fasilitas  berupa  Lab  komputer.  Peneliti  memilih  SMP  Negeri  13

Palembang untuk menjadi tempat penelitian, karena sekolah ini memenuhi tiga

kriteria  tersebut.  Penelitian  pengembangan  ini  diharapkan  berhasil  dan  bisa

menghasilkan sebuah produk media pembelajaran yang memiliki efek potensial,

karena apabila penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 13 Palembang berhasil

maka pengembangan media ini dapat juga diterapkan di sekolah-sekolah lain.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada hari senin,

19  September  2016 di  SMP Negeri  13  Palembang  diperoleh  gambaran  dalam

proses pembelajaran bahwa guru kurang memanfaatkan media pembelajaran yang

ada  di  sekolah  seperti  komputer,  padahal  sarana  dan  prasarana  berupa

laboratorium komputer sudah ada dan menurut beberapa siswa mengatakan bahwa

siswa selama ini masih jarang menerima pembelajaran menggunakan papan tulis

dan buku cetak. Hal tersebut membuat perhatian dan minat siswa kurang untuk

mengikuti pelajaran terutama mata pelajaran PPKn.

Peneliti  melakukan  wawancara  dengan  siswa  diperoleh  informasi  bahwa

siswa  kurang  antusias  saat  mengikuti  pelajaran  PPKn,  karena  guru  hanya

menggunakan  media  papan  tulis  dan  buku  teks  sebagai  alat  bantu  dalam

melakukan proses  pembelajaran,  hal  ini  menimbulkan rasa jenuh karena siswa

merasa  bosan,  kehilangan  minat  dan  motivasi  untuk  mengikuti  proses

pembelajaran.  Kemudian peneliti  berdiskusi dengan guru mata pelajaran PPKn

kelas VII dikemukakan guru bahwa  beberapa siswa tidak menyimak penjelasan

guru ketika guru sedang menyampaikan materi pembelajaran, saat pembelajaran

siswa malu bahkan takut untuk menanyakan materi yang mereka belum paham,

kalaupun ada hanya orang yang sama. Untuk mengetahui tingkat motivsi siswa

peneliti melakukan observasi yang kedua pada tanggal 7 Agustus 2017. Observasi
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kedua ini dilakukan karena adanya pergantian siswa kelas VII pada saat observasi

pertama yang dilakukan oleh peneliti.

Hasil observasi yang peneliti lakukan didapatkan data bahwa tingkat motivasi

belajar siswa yang masih rendah berada di kelas VII.6 yang hanya sebesar 40%

dan kelas VII.7 yang hanya sebesar 48% bila dibandingkan kelas lainnya yaitu

pada kelas VII.1 sebesar 82%, pada kelas VII.2 sebesar 80%, pada kelas VI.3

70%, pada kelas VII.4 sebesar 64%, pada kelas VII.5 sebesar 72%, pada kelas

VII.8 sebesar 80%, pada kelas VII.9 sebesar 64%, pada kelas VII.10 sebesar 70%.

Berdasarkan  uraian  diatas,  untuk  itu  peneliti  menetapkan  judul

“Pengembangan  Media  Pembelajaran  Digital  Scrapbook  Pada  Mata

Pelajaran PPKn di Sekolah Menengah Pertama”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar  belakang yang telah peneliti  lakukan,  maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana mengembangkan Media  Digital Scrapook  pada mata pelajaran

PPKn materi Pembelajaran Norma-norma Dalam Kehidupan Bermasyarakat

yang valid di SMP?

1.2.2 Bagaimana mengembangkan Media Digital Scrapbook pada mata pelajaran

PPKn materi Pembelajaran Norma-norma Dalam Kehidupan Bermasyarakat

yang praktis di SMP?

1.2.3 Bagaimana efek potensial penggunaan Media Digital Scrapbook pada mata

pelajaran  PPKn  materi  Pembelajaran  Norma-norma  Dalam  Kehidupan

Bermasyarakat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri

13 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari penelitian

ini adalah:

1.3.1 Menghasilkan  Media  Digital  Scrapbook  pada mata  pelajaran  PPKn pada

materi Pembelajaran Norma-norma Dalam Kehidupan Bermasyarakat yang

valid di SMP.
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1.3.2 Menghasilkan  Media  Digital  Scrapbook  pada mata  pelajaran  PPKn pada

materi Pembelajaran Norma-norma Dalam Kehidupan Bermasyarakat yang

praktis di SMP..

1.3.3 Mengetahui efek potensial penggunaan Media Digital Scrapbook pada mata

pelajaran  PPKn  materi  Pembelajaran  Norma-norma  Dalam  Kehidupan

Bermasyarakat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri

13 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1.4.1 Bagi Siswa

1.4.1.1 Dapat mempermudah pemahaman siswa mengenai materi Pembelajaran

Norma-norma Dalam Kehidupan Bermasyarakat di SMP.

1.4.1.2 Dapat meningkatkan Motivasi belajar siswa

1.4.2 Bagi Guru

1.4.2.1 Untuk  mengetahui  pola  dan  strategi  pembelajaran  yang  tepat  dalam

upaya  memperbaiki  dan  menentukan  media  pembelajaran  yang  akan

digunakan dalam pembelajaran PPKn

1.4.2.2 Dapat  menjadi  masukan  yang  berguna  dalam  rangka  inovasi

pembelajaran PPKn

1.5.3 Bagi Sekolah

Penelitian  ini  menjadi  masukan  bagi  sekolah  khususnya  SMP Negeri  13

Palembang  dalam  meningkatkan  dan  menfasilitasi  sarana  dan  prasarana  yang

dibutuhkan dalam rangka mengoptimalkan proses pembelajaran lebih berkualitas

1.5.4 Bagi Peneliti

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  agar  peneliti  lebih  memahami  wawasan

tentang  pengembangan  kawasan  teknologi  Pendidikan  khususya  kawasan

pengembangan pembelajaran dengan mengembangkan Media Digitasl Scrapbook
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